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BABV

SIMPULANDANSARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkananalisisdanpembahasanpadababsebelumnyatentang

penerapanmetodepencatatandanpenilaianpersediaanbarangdagangan

pada PT EnsevalPutera Megatrading Palembang,maka dapatdiambil

kesimpulansebagaiberikut:

1.PencatatanpersediaanbarangdaganganpadaPTEnsevalPutera

MegatradingPalembangyangmasihbelum sesuaidenganstandar

akuntansiyang berlaku umum menyebabkan kesalahan dalam

pencatatandanperhitungannilaipersediaanbarangdagang.

2.Penilaian persediaan barang dagang pada PT EnsevalPutera

Megatrading Palembang yang belum menggunakanmetodeyang

sesuaidengan standar akuntansiyang berlaku umum dapat

berpengaruhlangsungterhadaplaporankeuanganyangdihasilkan.

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan yang telah diambil,penulis dapat

memberikansarankepadaPTEnsevalPuteraMegatradingPalembangyang

nantibiasmenjadipertimbanganperusahaandalam melakukanpencatatan

danpenilaianpersediaanbarangdagangdenganbaikdansesuaidengan

standarakuntansiyangberlakuumum.Adapunsaranyangdapatdiberikan

penulissebagaiberikut:

1.Dalam melakukan pencatatan persediaan barang dagangan,

perusahaan sebaiknya menggunakan metode perpetual.Dengan

metode perpetual,perusahaan dapat mengetahui jumlah unit

persediaansetiapsaattanpaharusmelakukanperhitunganfisikke
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gudang. Sistem inijuga akan memudahkan bagian pembukuan

dalam penyusunanlaporankeuanganjangkapendek,sehinggatidak

perlu lagimelakukan perhitungan fisikuntukmengetahuijumlah

persediaanakhir.

2.Dalam melakukan penilaian persediaan barang dagangan,

perusahaansebaiknyamenggunakanmetodeFIFO(FirstInFirstOut)

atau Masuk Pertama Keluar Pertama. Apabila perusahaan

menggunakanmetodeini,makanilaipersediaanakhirpadalaporan

posisikeuangandanhargapokokpenjualanpadalaporanlabarugi

dapatmencerminkan nilaiyang sebenarnya.Dengan penggunaan

metodeFIFO(FirstInFirstOut)atauMasukPertamaKeluarPertama

dapatmenghasilkanlabakotoryanglebihbesar.


